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ABSTRAK 
 

EFEKTIVITAS EKSTRAK UBI JALAR UNGU (Ipomoea batatas L.) 

TERHADAP PENURUNAN KADAR KREATININ SERUM 

PADA TIKUS PUTIH JANTAN (Rattus norvegicus)  

GALUR WISTAR MODEL FIBROSIS GINJAL 

(Arya Putera Islami, 1 Desember 2023, 115 Halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

Latar belakang: Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) merupakan bahan pangan 

karbohidrat selain beras yang kaya senyawa antioksidan dan antiinflamasi. 

Sedikitnya penelitian ilmiah tentang penggunaan ubi jalar ungu sebagai bahan terapi 

herbal untuk mengobati fibrosis. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas 

ekstrak ubi jalar ungu terhadap penurunan kadar kreatinin serum pada tikus Wistar 

model fibrosis ginjal.  

Metode: Penelitian eksperimental in vivo telah dilakukan pada bulan September-

Oktober 2023 di Animal House, Laboratorium Biokimia dan Laboratorium 

Bioteknologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya serta Balai Besar 

Laboratorium Kimia Palembang. Sebanyak 30 tikus Wistar jantan yang berusia 2-3 

bulan dengan berat badan 175-250 gram dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan yaitu 

kontrol negatif (CMC 0,5 %), kontrol positif (navitas 10%), EUJU 50 mg/kgBB, 

EUJU  100 mg/kgBB, dan EUJU 200 mg/kgBB dengan setiap kelompok terdapat 6 

ekor tikus Wistar. Setiap kelompok diinjeksi gentamisin intraperitoneal dosis 80 

mg/kgBB selama 7 hari, kemudian diberi perlakuan sesuai kelompok. Data 

dianalisis dengan Paired T test, Independent T test, dan PostHoc Test pada aplikasi 

SPSS Statistic 26. 

Hasil: Data berat badan dan kadar kreatinin tikus bersifat homogen. Pemberian 

ekstrak ubi jalar ungu dosis 50 mg/kgBB, 100 mg/kgBB, dan 200 mg/kgBB pada 

tikus Wistar model fibrosis ginjal menurunkan rerata kadar kreatinin  secara 

bermakna. Kadar kreatinin terendah ditunjukkan pada kelompok tikus yang 

diberikan ekstrak ubi jalar ungu dosis 200 mg/kgBB dibandingkan dengan kontrol 

positif.  

Kesimpulan: Ekstrak ubi jalar ungu efektif dalam menurunkan kadar kreatinin 

serum pada tikus wistar model fibrosis ginjal. Dosis ekstrak ubi jalar ungu yang 

paling efektif adalah 200 mg/kgBB. 

Kata Kunci: Ubi Jalar Ungu, Kreatinin, Tikus Wistar, Fibrosis, in vivo  
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ABSTRACT 
  

THE EFFICACY OF PURPLE SWEET POTATO EXTRACT 

(Ipomoea batatas L.) IN REDUCING SERUM CREATININE 

LEVELS IN A RAT WISTAR RENAL FIBROSIS MODEL 

(Arya Putera Islami, 1 Desember 2023, 115 Pages) 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

Background: Purple sweet potato (Ipomoea batatas L.) is a carbohydrate food other 

than rice that is rich in antioxidant and anti-inflammatory compounds. There is few 

scientific research on the use of purple sweet potato as an herbal therapy ingredient to 

treat fibrosis. The purpose of this study was to determine the efficacy of purple sweet 

potato extract on reducing serum creatinine levels in Wistar rats renal fibrosis model.  

Method: An in vivo experimental research was carried out in September-October 2023 

at the Animal House, Biochemistry Laboratory and Biotechnology Laboratory of the 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University and the Palembang Chemical Laboratory 

Center. Male Wistar rats aged 2-3 months with body weight 175-250 grams were 30 

divided into 5 treatment groups negative control (CMC 0.5%), positive control (navitas 

10%), EUJU 50 mg/kgBW, EUJU 100 mg/kgBW , and EUJU 200 mg/kgBW with each 

group containing 6 Wistar rats. Each group was injected with gentamicin 

intraperitoneally at a dose of 80 mg/kgBW for 7 days, then treated according to the 

group. Data were analyzed by using Paired T test, Independent T test, and PostHoc 

Test on SPSS Statistic 26 application.  

Results: Rat body weight and creatinin levels were homogenous. Giving purple sweet 

potato extract doses of 50 mg /kgBW, 100 mg / kgBW, and 200 mg / kgBW to Wistar 

rats renal fibrosis model significantly reduced the mean creatinine levels. The lowest 

creatinine levels were shown in the group of rats given 200 mg/kgBW dose of purple 

sweet potato extract compared to the positive control.  

Conclusion: Purple sweet potato extract is effective in reducing creatinin levels in 

Wistar rats renal fibrosis model. The most effective dose of purple sweet potato extract  

is 200 mg/kgBW. 

Keywords: Purple Sweet Potato, Creatinine, Wistar Rat, Fibrosis, in vivo 
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RINGKASAN 
 

EFEKTIVITAS EKSTRAK UBI JALAR UNGU (Ipomoea batatas L.) TERHADAP 

PENURUNAN KADAR KREATININ SERUM PADA TIKUS PUTIH JANTAN 

(Rattus norvegicus) GALUR WISTAR MODEL FIBROSIS GINJAL 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 1 Desember 2023 

Arya Putera Islami, dibimbing oleh dr. Evi Lusiana, M.Biomed dan dr. Theodorus, 

M.Med.Sc. 

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

xxiii + 92 halaman, 17 tabel, 24 gambar, 8 lampiran 

Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) merupakan bahan pangan karbohidrat selain 

beras yang kaya senyawa antioksidan dan antiinflamasi. Sedikitnya penelitian 

ilmiah tentang penggunaan ubi jalar ungu sebagai bahan terapi herbal untuk 

mengobati fibrosis. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas ekstrak ubi 

jalar ungu terhadap penurunan kadar kreatinin serum pada tikus Wistar model 

fibrosis ginjal. Penelitian eksperimental in vivo telah dilakukan pada bulan 

September-Oktober 2023 di Animal House, Laboratorium Biokimia dan 

Laboratorium Bioteknologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya serta Balai 

Besar Laboratorium Kimia Palembang. Sebanyak 30 tikus Wistar jantan usia 2-3 

bulan dengan berat badan 175-250 gram dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan 

kontrol negatif (CMC 0,5 %), kontrol positif (navitas 10%), EUJU 50 mg/kgBB, 

EUJU  100 mg/kgBB, dan EUJU 200 mg/kgBB dengan setiap kelompok terdapat 6 

ekor tikus Wistar. Setiap kelompok diinjeksi gentamisin intraperitoneal dosis 80 

mg/kgBB selama 7 hari, kemudian diberi perlakuan sesuai kelompok. Data 

dianalisis dengan Paired T test, Independent T test, dan PostHoc Test pada aplikasi 

SPSS Statistic 26. Data berat badan dan kadar kreatinin tikus bersifat homogen. 

Pemberian ekstrak ubi jalar ungu dosis 50 mg/kgBB, 100 mg/kgBB, dan 200 

mg/kgBB pada tikus Wistar model fibrosis ginjal menurunkan rerata kadar kreatinin  

secara bermakna. Kadar kreatinin terendah ditunjukkan pada kelompok tikus yang 

diberikan ekstrak ubi jalar ungu dosis 200 mg/kgBB dibandingkan dengan kontrol 

positif. Ekstrak ubi jalar ungu efektif dalam menurunkan kadar kreatinin serum 

pada tikus wistar model fibrosis ginjal. Dosis ekstrak ubi jalar ungu yang paling 

efektif adalah 200 mg/kgBB. 

Kata Kunci  : Ubi Jalar Ungu, Kreatinin, Tikus Wistar, Fibrosis, in vivo 

Sitasi   : 63  
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SUMMARY 
 

THE EFFICACY OF PURPLE SWEET POTATO EXTRACT (Ipomoea batatas L) 

IN REDUCING SERUM CREATININE LEVELS IN A RAT WISTAR RENAL 

FIBROSIS MODEL 

Scientific writing in the form of a thesis, 1 December 2023 

Arya Putera Islami, supervised by dr. Evi Lusiana, M.Biomed and dr. Theodorus, 

M.Med.Sc 

Medical Education Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

xxiii + 92 pages, 17 tables, 24 figures, 8 attachments 

 

Purple sweet potato (Ipomoea batatas L.) is a carbohydrate food other than rice that is 

rich in antioxidant and anti-inflammatory compounds. There is few scientific research 

on the use of purple sweet potato as an herbal therapy ingredient to treat fibrosis. The 

purpose of this study was to determine the efficacy of purple sweet potato extract on 

reducing serum creatinine levels in Wistar rats renal fibrosis model. An in vivo 

experimental research was carried out in September-October 2023 at the Animal 

House, Biochemistry Laboratory and Biotechnology Laboratory of the Faculty of 

Medicine, Sriwijaya University and the Palembang Chemical Laboratory Center. Male 

Wistar rats aged 2-3 months with body weight 175-250 grams were 30 divided into 5 

treatment groups negative control (CMC 0.5%), positive control (navitas 10%), EUJU 

50 mg/kgBW, EUJU 100 mg/kgBW , and EUJU 200 mg/kgBW with each group 

containing 6 Wistar rats. Each group was injected with gentamicin intraperitoneally at a 

dose of 80 mg/kgBW for 7 days, then treated according to the group. Data were 

analyzed by using Paired T test, Independent T test, and PostHoc Test on SPSS 

Statistic 26 application. Rat body weight and creatinin data were homogenous. Giving 

purple sweet potato extract doses of 50 mg /kgBW, 100 mg / kgBW, and 200 mg / 

kgBW to Wistar rats renal fibrosis model significantly reduced the mean creatinine 

levels. The lowest creatinine levels were shown in the group of rats given 200 

mg/kgBW dose of purple sweet potato extract compared to the positive control. Purple 

sweet potato extract is effective in reducing creatinin levels in Wistar rats renal fibrosis 

model. The most effective dose of purple sweet potato extract  is 200 mg/kgBW. 

Keywords : Purple Sweet Potato, Creatinine, Wistar Rat, Fibrosis, in vivo  

Citations : 63 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Ginjal merupakan salah satu organ penting bagi tubuh yang berfungsi 

menyaring darah dan mengeksresikan sisa metabolisme. Apabila fungsi ginjal 

terganggu, maka darah tidak tersaring secara sempurna dan terjadi penumpukan sisa 

metabolisme dalam ginjal. Sisa metabolisme yang terakumulasi pada ginjal dapat 

menyebabkan inflamasi dan penumpukan matriks ekstra seluler. Pada akhirnya ginjal 

akan mengalami kerusakan.1,2 

 Pada ginjal yang mengalami kerusakan akan terjadi peningkatan kadar kreatinin 

serum.3 Kreatinin merupakan hasil akhir dari proses metabolisme kreatin di dalam 

tubuh.4 Nilai normal kadar kreatinin pada tikus yaitu 0,4-0,8 mg/dL.5 Kadar kreatinin 

serum dapat meningkat pada kondisi tertentu seperti penurunan bersihan ginjal, 

asupan tinggi protein, dan penurunan laju filtrasi glomerulus (LFG). Penurunan LFG 

merupakan salah satu tanda penyerta yang timbul ketika terjadi kerusakan ginjal.6 

Jika kerusakan ini terjadi secara terus-menerus maka akan terjadi suatu proses 

kerusakan pada ginjal yang dikenal sebagai fibrosis ginjal.7  

 Fibrosis merupakan kegagalan penyembuhan luka yang ditandai dengan cedera, 

inflamasi, aktivasi dan migrasi miofibroblast, serta deposisi dan remodeling matriks. 

Fibrosis ginjal merupakan manifestasi akhir dari penyakit ginjal kronis (PGK)8, yang 

ditandai dengan glomerulosklerosis dan fibrosis tubulointerstisial. PGK diderita oleh 

10% populasi dunia atau sekitar 850 juta orang .7,9,10 Pada tahun 2023 angka kejadian 

PGK di Asia Tenggara sebesar 10,44% dengan angka kematian sebesar 3,44%.10 

Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018, prevalensi PGK di 

Indonesia pada usia dewasa sebesar 0,38%.11 Sebanyak 11% pasien dengan PGK 

stadium 3 akan berakhir pada kondisi penyakit ginjal stadium akhir.9 
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 Penyakit ginjal stadium akhir merupakan salah satu kondisi yang memerlukan 

terapi cuci darah atau transplantasi ginjal. 9 Transplantasi ginjal memiliki tingkat 

keberhasilan yang cukup tinggi pada pengobatan penyakit ginjal stadium akhir,  

namun biaya yang diperlukan juga tidaklah murah.12 Oleh karena itu, banyak orang 

berusaha mencari alternatif terapi obat herbal. 

 Menurut penelitian Jain,dkk., pada tahun 2019, fibrosis ginjal dapat diobati 

dengan berbagai tanaman herbal13 yang mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 

polifenol, saponin, dan sinemaldehid seperti ekstrak etanol kayu manis, ekstrak etanol 

daun pandan wangi, ataupun ekstrak ubi jalar ungu.14–16 Berdasarkan penelitian 

Siahaan dkk., pada tahun 2016, pemberian ekstrak ubi jalar ungu pada tikus Wistar 

pasca induksi gentamisin menunjukkan gambaran histopatologik regenerasi sel epitel 

tubulus yang lebih luas.16 

 Rahmawati ,dkk., dalam penelitiannya tahun 2019 membuktikan daun afrika 

(Vernonia amygdala Delile) memberikan efek terapi pada penyakit ginjal dalam 

menurunkan kadar kreatinin pada tikus putih jantan model induksi gentamisin karena 

mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, dan saponin.17 Sukmawati ,dkk. dalam 

penelitiannya pada tahun 2019 membuktikan bahwa ekstrak etanol daun pandan 

wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) dapat menurunkan kadar kreatinin pada tikus 

yang mengalami penyakit ginjal karena memiliki kandungan alkaloid, flavonoid, 

polifenol, dan tanin.18 Berdasarkan penelitian Santi ,dkk. pada tahun 2022, 

membuktikan bahwa kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, polifenol, saponin dan 

tanin pada ekstrak etanol daun binahong (Andrederacordifolia (Ten.) Steenins)  dapat 

menurunkan kadar kreatinin serum pada tikus jantan yang diinduksi gentamisin.19 

Kandungan senyawa kimia seperti alkaloid, flavonoid, polifenol, saponin, dan tanin 

juga terdapat pada ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.).20  
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 Ubi jalar ungu yang telah diekstrak mengandung senyawa kimia turunan 

flavonoid berupa antosianin. Antosianin berfungsi sebagai antioksidan dan 

antiinflamasi yang berpotensi dapat digunakan untuk mengobati fibrosis ginjal dalam 

penurunan kadar kreatinin serum pada pasien dengan PGK.15,16,21 PGK pada hewan 

coba dapat dibuat sebagai hewan coba model fibrosis. Menurut penelitian Lusiana 

dkk., pada tahun 2022 membuktikan bahwa  injeksi gentamisin dosis 80 mg/kgBB 

intraperitonal selama 7 hari,  secara substansial dapat meningkatkan kadar ureum dan 

kreatinin, mengindikasikan bahwa induksi gentamisin menyebabkan nefrotoksisitas 

dan fibrosis ginjal pada tikus Wistar.22 Pemberian gentamisin pada hewan coba akan 

menimbulkan efek nefrotoksik melalui hambatan sintesis protein pada sel penyusun 

ginjal, sehingga tubulus ginjal akan mengalami kerusakan dan berakhir pada kondisi 

fibrosis. 23 

 Ubi jalar ungu merupakan salah satu hasil pertanian yang sering digunakan oleh 

masyarakat sebagai bahan pangan karbohidrat selain beras. Ubi jalar ungu dengan 

spesies (Ipomoea batatas L.) merupakan tanaman yang dapat tumbuh di berbagai 

macam lingkungan pada ketinggian 10 meter sampai 2.500 meter di atas permukaan 

laut. Dalam 3 tahun terakhir produksi ubi jalar ungu di Indonesia mencapai 200.000 

ton setiap tahun nya. Ubi jalar ungu sering dijadikan bahan olahan pangan seperti, 

keripik, tepung, kue kering, dan kolak. 24  

 Sampai saat ini masih sedikit penelitian ilmiah tentang penggunaan ubi jalar 

ungu sebagai bahan terapi herbal untuk mengobati fibrosis. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L.) terhadap penurunan kadar kreatinin serum pada tikus putih jantan (Rattus 

norvegicus) galur Wistar model fibrosis ginjal. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian ekstrak ubi jalar ungu efektif menurunkan kadar kreatinin 

serum pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur Wistar model fibrosis 

ginjal ? 

2. Berapa konsentrasi dari ekstrak ubi jalar ungu yang efektif menurunkan kadar 

kreatinin serum pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur Wistar model 

fibrosis ginjal ?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Mengetahui efektivitas ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) terhadap 

penurunan kadar kreatinin serum pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur 

Wistar model fibrosis ginjal. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Mengetahui konsentrasi dari ekstrak ubi jalar ungu yang mampu menurunkan 

kadar kreatinin serum pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur Wistar model 

fibrosis ginjal setelah pemberian ekstrak ubi jalar ungu. 

 

1.4 Hipotesis 

1. Hipotesis (H0): 

Tidak terdapat perbedaan efektivitas antara pemberian ekstrak ubi jalar 

ungu dengan Navitas 10% terhadap penurunan kadar kreatinin serum pada 

tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur Wistar model fibrosis ginjal. 

2. Hipotesis (H1): 

Terdapat perbedaan efektivitas antara pemberian ekstrak ubi jalar ungu 

dengan Navitas 10% terhadap penurunan kadar kreatinin serum pada tikus 

putih jantan (Rattus norvegicus) galur Wistar model fibrosis ginjal. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan menambah 

ilmu pengetahuan mengenai efektivitas ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L.) terhadap penurunan kadar kreatinin serum pada tikus putih 

jantan (Rattus norvegicus) galur Wistar model fibros ginjal. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk penelitian lanjutan 

mengenai efektivitas ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) terhadap 

penurunan kadar kreatinin serum pada tikus putih jantan (Rattus 

norvegicus) galur Wistar model fibrosis ginjal. 

1.5.2 Manfaat Klinis 

 Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian lanjutan dengan 

subjek penelitian manusia sehingga ubi jalar ungu diharapkan dapat menjadi bahan 

terapi tambahan (add on therapy) dalam menurunkan kadar kreatinin serum terutama 

pada keadaan fibrosis ginjal. 

1.5.3 Manfaat Sosial 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan edukasi pada masyarakat 

mengenai efektivitas ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L) sebagai obat herbal 

penyakit ginjal. 
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BAB 2  
TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Ubi Jalar Ungu 

2.1.1 Deskripsi  

Ubi jalar ungu dengan spesies (Ipomoea batatas L.) merupakan tanaman yang 

berasal dari benua Amerika. Di Indonesia, ubi jalar ungu digunakan oleh masyarakat 

Indonesia sebagai bahan pangan karbohidrat selain beras dengan tingkat konsumsi 7,9 

kg/kapita/tahun. Ubi jalar ungu yang memiliki daging dan kulit yang berwarna ungu 

mengandung kadar antosianin tinggi yang berfungsi sebagai antioksidan. Dalam 

pemanfaatannya, ubi jalar ungu sering dijadikan bahan olahan pangan seperti keripik, 

tepung, kue kering, dan kolak. 24,25 

Tanaman ubi jalar ungu memiliki potensi fitofarmaka terutama pada bagian 

umbi, kulit, dan daunnya. Kandungan senyawa kimia yang  terdapat pada Ipomoea 

batatas L. adalah alkaloid,  flavonoid, fenol, glikosida, saponin, steroid, dan tanin.26 

Salah satu manfaat ubi jalar ungu adalah mengendalikan produksi hormon melatonin 

di dalam otak. Melatonin berfungsi sebagai antioksidan yang berkhasiat menjaga 

kesehatan sel dan sistem saraf otak, sekaligus  memperbaiki kerusakan yang ada di 

dalam otak. Selain itu, vitamin A dan vitamin E yang terkandung dalam ubi jalar 

ungu berkhasiat untuk mencegah stroke dan serangan jantung. 25 Pada pengobatan 

tradisional, ubi jalar ungu memiliki khasiat untuk mengobati asma, diabetes, gigitan 

serangga, luka bakar, peradangan, diare, demam, mual, dan tumor. 27 
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